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ABSTRAK
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa dengan menggun model pembelajaran Quantum Learning berbantuan media papinergi  pada materi perubahan energi kelas IV SD Negeri 060973 Asam Kumbang 2025/2026, untuk mengetahui pengaruh signifikan penggunaan Model Quantum Learning berbantuan media Papinergi terhadap hasil belajar siswa pada materi Perubahan Energi di kelas IV SD Negeri 060973 Asam Kumbang Tahun Pelajaran 2025/2026. Di SD Negeri 060973 Asam Kumbang Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitiam ini adalah seluruh siswa kelas IV-A dan IV-B sebanyak 40 siswa, yang seluruhnya menjadi sampel pada peneliti ini. Metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dan instrumen penelitian ini adalah tes essay sebanyak 5 soal. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diproleh nilai rata-rata akhir siswa pada kelas eksperimen yang di ajar dengan menggunakan Model Quantum Learning berbantuan Media Papinergi ialah 86,5 dan kelas kontrol yang diajar dengan  menggunakan model Quantum Learning Tanpa Berbantuan media Papinergi ialah 79,5. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini yang dihitung dengan uji t diproleh data bahwa hasil belajar IPAS siswa pada materi perubahan energi yang diajarkan dengan menggunakan model Quantum Learning berbantuan media Papinergi lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajarkan dengan  menggunakan model pembelajaran Quantum Learning tanpa berbantuan Media Papinergi.
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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the results of students' science learning by using the Quantum Learning learning model assisted by Papinergi media on the material of energy changes in class IV of SD Negeri 060973 Asam Kumbang 2025/2026, to determine the significant effect of the use of the Quantum Learning Model assisted by Papinergi media on student learning outcomes on the material of Energy Changes in class IV of SD Negeri 060973 Asam Kumbang in the 2025/2026 Academic Year. In SD Negeri 060973 Asam Kumbang in the 2025/2026 Academic Year. The population in this study were all students in class IV-A and IV-B as many as 40 students, all of whom became samples in this study.Method used is Quasi Experiment and the research instrument is an essay test of 5 questions. Based on the calculations carried out, the final average score of students in the experimental class taught using the Quantum Learning Model assisted by Papinergi Media is 86.5 and the control class taught using the Quantum Learning model without Papinergi media is 79.5. The results of the hypothesis testing in this study calculated by the t test obtained data that the results of students' science learning on the material of energy changes taught using the Quantum Learning model assisted by Papinergi media are higher than those taught using the Quantum Learning model without Papinergi media.
Keywords: Quantum Learning Assisted by Papinergi Media, Learning Outcomes

PENDAHULUAN
Proses pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan suatu kegiatan interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan dengan cara menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Proses ini melibatkan berbagai metode dan tehnik untuk menciptakan lingkungan belajar di sekolah Dasar juga merujuk pada serangkain kegiatan yang diperuntukkan untuk memfasilitasi perkembangan kognitif, sosial dan emosional siswa, proses ini mencakup beberapa cara di mana informasi disampaikan, dipahami, dan diterapkan oleh siswa serta bagaimana mereka memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang mampu mempermudah siswa memahami konsep materi yang diajarkan. Sehingga secara keseluruhan proses pembelajaran melibatkan bagaimana siswa tidak hanya mendapatkan informasi tetapi juga bagaimana mereka mengolah, memahami dan mengimplementasikan pengetahuan tersebut kedalam kerangka pemahaman mereka masing-masing.
Dalam suatu proses pembelajaran selalu diakhiri dengan penilaian hasil belajar, hasil belajar merupakan serangkaian bentuk pencapaian atau prestasi yang diperolah oleh seseorang setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Adapun capaian prestasi yang harus dikuasai mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,sikap dan nilai yang diperoleh siswa selama pelajaran. Hasil belajar dapat di ukur dengan mengamati kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran,mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh serta menunjukkan perubahan sikap yang positif.
Belajar IPAS berarti siswa mampu melihat perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Ahmad susanto (2013:167) dalam bukunya yang berjudul teori belajar dan pembelajaran di sekolah Dasar,”IPAS adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melelui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan”.
IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. Integrasi IPA dan IPS dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia nyata dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi seperti berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi dan berinovasi. Selain itu, integrasi juga dapat membantu siswa memahami peran ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah sosial dan lingkungan serta menjawab tantangan masa depan (Rahmawati dan Wijayanti,2020).

METODE PENELITIAN
Riset ini pakai kuantitatif, quasi experiment. Lihat pengaruh model Quantum Learning berbantuan Medi Papinergi ke hasil belajar. Ada kelas eksperimen (menggunakan model Quantum Learning berbantuan Media Papinergi) dan kontrol (menggunakan model Quantum Learning tanpa berbantuan Media Papinergi). Perlakuan beda, bandingin hasilnya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini dibagi atas dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan model Quantum Learning berbantuan Media Papinergi, sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan model Quantum Learning tanpa berbantuan Media Papinergi. Laporan hasil penelitian ini menggunakan rancangan nonequivalent control group design. Ada pretest, perlakuan, posttest - ukur pengaruh perlakuan. Pretest-posttest sama bobotnya. Lihat beda hasil buat tahu dampak perlakuan. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan tes. Tes tertulis yang berbentuk pilihan bergamda dengan 5 butir soal ntuk mengukur aspek kognitif, yaitu C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan materi Perubahan Energi terhadap Model pembelajaran Quantum Learning berbantuan Media Papinergi dengan hasil belajar siswa kelas IV, maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji-t.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil di SD Negeri 060973 Asam Kumbang yang berlokasi di JL. SD Impres No.16,Asam Kumbang, kec. Medan Selayang, Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui  Pengaruh Media Papinergi Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Dengan Materi Perubahan Energi Kelas IV SD Negeri 060973 Asam Kumbang Tahun Pelajaran 2025/2026. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu yang bertujuan untuk meminta izin meneliti kepada kepala sekolah. untuk meminta izin meneliti sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun modul ajar, materi dan media pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan Pre Test terhadap kedua kelas tersebut. Pre Test ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kedua kelas yang diberikan Test dianggap memiliki kemampuan yang setara. Maka dilakukan analisis data yaitu mencari nilai rata-rata, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata.
Hasil pretest kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji rata-rata. Berdasarkan analisis data pretest, diperoleh rata-rata kemampuan awal siswa nilai rata-rata pretest kelas IV-A adalah 38,7 dan dikelas IV-B 45 . Kelas yang memiliki nilai rata-rata tertinggi ditetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas dengan nilai rata-rata terendah dijadikan kelas eksperimen.



	Gambar.1 Diagram Batang Nilai Pre Test Kelas IV A7
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			Gambar.2 Diagram Batang Pre Test Kelas IV B
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan  homogen, serta memiliki hasil uji rata-rata yang sesuai. Selanjutnya hasil postest kedua kelas.



[image: ]Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

[image: ]Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
                



4,5
4
3,5
3
2,5
2
1,5
1
0,5
0
70
75
80
85
90
95
100

Gambar .3 Diagram Batang Nilai Post Test Kelas IV A
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Gambar .4 Diagram Batang Nilai Post test Kelas IV B
Rata-rata
   =      =    = 79,5



Dari Tabel .3 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata post test siswa untuk kelas IV A yaitu 85,5 dan rata-rata post test kelas IV B yaitu 76,07 Dari data hasil nilai diperoleh bahwa rata-rata kelas IV A dan IV B ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media Papinergi.
Uji normalitas kelas IV- A (Dengan menggunakan Model quantum lerning berbantuan Media Papinergi ) diperoleh 𝐿0 < L(0,05)(20) atau 0,154 < 0,190 untuk 𝛼=0,05 dari jumlah siswa 20, karena 𝐿0 < Ltabel maka 𝐻0 diterima, sehingga data pre test kelas IV-A berdistribusi normal.
Uji normalitas kelas IV-B diperoleh 𝐿0 < L(0,05)(20) atau 0,183 < 0,190 untuk 𝛼=0,05 dari jumlah siswa 20, karena 𝐿0 < Ltabel maka 𝐻0 diterima, sehingga data pre test kelas IV B berdistribusi normal.
Bedasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa   sebesar 2,338 dan  sebesar 2,093.Maka kriteria     = 2,093 = 2,338 > 2,093. Hal ini membuktikan bahwa   ditolak   diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model Quantum Learning berbantuan Media Papinergi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 060973 Asam Kumbang T.P 2026/2026.

KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model Quantum Learning tanpa menggunakan media papinergi terhadap hasil belajar IPA siswa dengan materi perubahan energi di kelas IV SD Negeri 060973 Asam Kubang T.P 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 79,5 dan dapat dikategorikan baik.
2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning berbantuan media papinergi terhadap hasil belajar IPA siswa dengan materi perubahan energi di kelas IV SD Negeri 06973 Asam Kumbang T.P 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 86, 5 dan dapat dikategorikan sangat baik.
3. Ada pengaruh yang signifikan penggunakan media papinergi terhadap hasil belajar IPA siswa materi perubahan energi di kelas IV SD Negeri 060973 Asam Kumbang T.P 2025/2026, dibuktikan dengan menggunakan rumus uji t bahwa 𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Dengan 2,338 > 2,093 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima yang berarti bahwa penggunaan model Quantum Learning berbantuan media papinergi dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa di SD Negeri 060973 Asam Kumbang T.P 2024/2025.
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